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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI BAKTERI Pseudomonas aeruginosa PADA  

AIR MINUM DALAM KEMASAN  
 

Oleh :   

Heni Ida Rohmawati
1
, Sri Sayekti

2
, Baderi

3  

  

Diploma III Analis Kesehatan  

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Insan Cendekia Medika Jombang  

heniida62@gmail.com  

 

 Air tawar bersih layak minum mulai langka diperkotaan, sungai yang menjadi 

sumbernya sudah tercemar berbagai limbah mulai dari buangan sampah organik, limbah 

rumah tangga,  hingga limbah beracun industri. Kualitas air minum juga mempengaruhi 

kesehatan masyarakat, terutama ai minum dalam kemasan. Salah satu parameter syarat 

mutu air minum dalam kemasan adalah uji bakteri Pseudomonas aeruginosa. Pada 

penelitian sebelumnya didapat hasil positif pada uji bakteri akteri Pseduomonas 

aeruginosa pada sampel air minum dalam kemasan. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengidentifikasi adanya cemaran bakteri Pseudomonas aeruginosa pada sampel air 

minum dalam kemasan, dengan metode membran filter.   

 Metode penelitian  menggunakan jenis penelitian deskriptif. Populasi penelitian 

seluruh air minum dalam kemasan di warung sekitar kampus STIKes ICMe Jombang 

sebanyak 11 sampel. Tekhnik sampling yang digunakan purposive sampling, 2 sampel air 

minum dalam kemasan dengan kriteria masa kadaluarsanya masih berlaku. Variabel 

penelitian adalah bakteri Pseudomonas aeruginosa. Pengambilan data dengan observasi 

laboratorium, analisa data dengan analisa deskriptif.  

 Hasil penelitian yang dilakukan dari dua sampel air minum dalam kemasan, 

seluruh sampel tidak terdeteksi adanya bakteri Pseudomonas aeruginosa.  

Kesimpulan dari penelitian ini bakteri pada air minum dalam kemasan yang 

dijual diwarung sekitar kampus STIKes ICMe Jombang tidak terdeteksi adanya bakteri 

Pseudomonas aeruginosa.  

 

Kata kunci : Pseudomonas aeruginosa, Air Minum Dalam Kemasan 
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ABSTRACT  

 

IDENTIFICATION OF Pseudomonas aeruginosa BACTERIA  

TO BOTTLED WATER 

 

By :  

Heni Ida Rohmawati
1
, Sri Sayekti

2
, Baderi

3
 

 

Diploma III Analis Kesehatan 

Sekolah Tinggi Insan Cendekia Medika Jombang  

heniida62@gmail.com  

 

Clean fresh drinking water is scarce in urban areas, the river that is the source 

has been polluted by various wastes ranging from organic waste, household waste, to 

industrial toxic waste. Drinking water quality also affects public health, especially when 

bottled drinking. One of the parameters for the quality of bottled drinking water is the 

Pseudomonas aeruginosa test. In previous studies obtained positive results on the test 

bacteria Pseduomonas aeruginosa in bottled drinking water samples. The purpose of this 

study was to identify the presence of Pseudomonas aeruginosa bacteria contamination in 

bottled drinking water samples, using the membrane filter method 

The research method used descriptive research type. The research population is 

all bottled drinking water in the stalls around the ICMe Jombang campus as many as 11 

samples. The sampling used was purposive sampling, 2 samples of bottled drinking water 

with the expiration criteria are still valid. The research variable is Pseudomonas 

aeruginosa. Retrieval of data with laboratory observations, data analysis with descriptive 

analysis. 

The results of research conducted from two packaged drinking water samples, all 

samples were not detected the presence of the bacterium Pseudomonas aeruginosa. 

The conclusion from this study the bacteria in bottled drinking water sold around 

the campus of STIKes ICMe Jombang were not detected by the bacteria Pseudomonas 

aeruginosa. 

 

Keywords : Pseudomonas aeruginosa, Bottled Water 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air tawar bersih layak minum, mulai langka diperkotaan. Sungai yang menjadi 

sumbernya sudah tercemar berbagai macam limbah mulai dari buangan sampah organik, 

rumah tangga, hingga limbah beracun dari industri. Air tanah sudah tidak aman dijadikan 

sebagai air minum karena telah terkontaminasi rembesan dari tangki septik tank  maupun 

air permukaan sehingga mulai banyak berkembang depot air isi ulang atau bahkan 

produksi air minum dalam kemasan. Namun kualitas air minum juga dapat mempengaruhi 

kesehatan masyarakat, terutama air minum dalam kemasan yang semakin banyak dicari 

oleh masyarakat karena lebih praktis atau lebih efisien sekarang mulai di produksi oleh 

pabrik  yang semakin menjamur di Indonesia (Hayati dkk, 2016). 

Meski air minum dalam kemasan lebih efisien dan siap konsumsi namun tidak 

menjamin akan kebersihan dan keamanan produknya. Dengan banyak ditemukannya 

produk air minum dalam kemasan tidak aman dikonsumsi yang beredar dipasaran. Hasil 

uji laboratorium yang dilakukan Badan Pengawas Obat dan Makanan (POM) atas kualitas 

depo air minum isi ulang di Jakarta, Bandung dan Surabaya, menunjukkan adanya 

cemaran mikroba dan logam berat pada sejumlah contoh (Widiyanti dan Ristiati, 2004). 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia (2002) adalah kriteria kualitas air secara 

mikrobiologis, melalui Keputusan Menteri Kesehatan No.907 tahun 2002 bahwa air 

minum tidak diperbolehkan mengandung bakeri coliform dan Eschericia coli (Pratiwi, 

2014). Standart Nasional Indonesia (SNI) No. 3553:2015, menetapkan 34 parameter 

sebagai persyaratan kualitas AMDK. Persyaratan tersebut meliputi 6 parameter mengenai 

kondisi fisika, 6 parameter persyaratan logam berat, 16 parameter kimia, serta 5 parameter 
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persyaratan mikrobiologi. Uji bakteriologi yang meliputi Total Coliform, ALT, dan 

Pseudomonas aeruginosa(Agustini, 2017).  

Pada air minum isi ulang selama ini dilakukan dengan metode MPN yang digunakan 

untuk  menghitung perkiraan jumlah kuman. Metode alernatif yang diperkenalkan sebagai 

metode pengganti tabung ganda dalam pemeriksaan air minum adalah metode membran 

filter. Metode membran filter mampu mengisolasi koloni sedangkan metode tabung ganda 

hanya memperkirakan jumlah yang diindikasikan dengan adanya perumbahan pada 

media. Kelebihan teknik membran filer dibanding metode lain adalah dapat menganalisa 

sampel dengan volume yang besar dan dalam waktu singkat (Rizki, 2010). 

Hasil penelitian sebelumnya pada identifikasi bakteri Pseudomonas sp menggunakan 

metode membran filter ditemukan lebih tinggi hasilnya dari pada metode MPN. Sehingga 

metode membran filter merupakan metode yang lebih sensitif dalam mengukur 

kandungan bakteri Pseudomonas sp (Rizki, 2010). 

Belum banyak peneliti yang menggunakan metode membran filter untuk identifikasi 

adanya bakteri Pseudomonas sp pada sampel air minum dalam kemasan, sehingga 

peneliti kali ini tertarik untuk menggunakan metode ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

Apakah terdapat cemaran bakteri Pseudomonas aeruginosa  dalam sampel air minum 

dalam kemasan ? 
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1.3 Tujuan 

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas didapatkan tujuan 

sebagai berikut : 

Mengidentifikasi adanya cemaran bakteri Psedomonas aeruginosa dalam sampel air 

minum dalam kemasan  

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan dan memperkaya teori tentang analisa mikroba dalam air minum dalam 

kemasan.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Dapat memberikan gambaran dan informasi kedepannya agar dapat dilakukan 

penelitian yang sama namun dengan identifikasi bakteri coliform lainnya. 

2. Bagi Masyarakat 

 Dapat memberikan informasi tentang bahaya mengkonsumsi air minum dalam 

kemasan yang tercemar oleh bakteri Pseudomonas aeruginosa bagi kesehatan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) 

2.1.1 Pengertian Air Mnium Dalam Kemasan (AMDK) 

Air minum dalam kemasan merupakan air yang telah mengalami 

pengolahan yang telah memenuhi beberapa syarat kesehatan dan dapat 

langsung diminum. Pemenuhan kebutuhan air minum saat ini sangat 

bervariasi, yaitu dengan mengkonsumsi air minum dalam kemasan 

(AMDK) karena dianggap lebih praktis dan higienis (Rumondor, dkk., 

2014).  

Air minum dalam kemasan (AMDK) termasuk dalam produk 

makanan yang dikemas menggunakan kemasan tersegel. Permenkes 

(2010) mewajibkan jika produsen air minum yang di produksi memenuhi 

syarat fisika, kimia, dan mikrobiologi, yang ditetapkan. Perka BPOM 

HK.00.06.1.52.4001 menetapkan parameter Coliform, Salmonella, 

Pseudomonas aeruginosa sebagai cemaran pada air minum dalam 

kemasan (Agustini, 2017). 

2.1.2 Syarat Air Minum Dalam Kemasan  

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan, air yang aman untuk di 

konsumsi adalah memenuhi syarat fisika, kimia, dan mikrobiologi. Serta 

untuk menjaga kualitas air minum dalam kemasan yang akan dikonsumsi 

oleh masyarakat maka harus dilakukan pengawan secara internal maupun 

eksternal. Yaitu dimana, pengawan internal dilakukan 
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oleh produsen atau badan penyelenggara, sedangkan pengawan secara 

eksternal yaitu pengawan yang dilakuka oleh Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota (Raharja, 2015). 

Dalam hal ini maka air yang digunakan harus memenuhi 

persyaratan kualitas air yang tertera dalam peraturan Menteri Kesehatan 

RI No. 173/Men.Kes/Per/VIII/77, yaitu : 

a. Kualitas fisik yang meliput warna, kekeruhan, rasa dan bau  

b. Kualitas kimia, yang berhubungan dengan ion logam atau 

senyawa yang membahayakan 

c. Kualitas mikrobioogi yaitu yang berhubungan dengan bakteri 

E. coli, Salmonella, Pseudomonas aeruginosa (Deril dan  

Novirina, 2010). 

Selain itu kualitas air juga dipengaruhi proses produksi air minum 

dalam kemasan itu sendiri. Proses produksi yang mempengaruhi ada 

beberapa tahap yaitu proses penampungan air, proses pengolahan air, dan 

proses sterilisasi air ( Widiyanti dan Ristiati, 2004).  

Tabel 2.1 Syarat Mutu Air Mineral SNI 3553:2015 (BSN, 2015)  

No. Kriteria Uji Satuan Persyaratan 

1 Keadaan   

1.1 Bau - tidak berbau 

1.2 Rasa  - Normal 

1.3 Warna  Unit Pt-Co maks. 5  

2 pH - 6,0 – 8,5 / miin 4,0 

*) 

3 Kekeruhan  NTU  maks. 1,5 

4 Zat yang terlarut  mg/L maks.500 

5 Zat organik (angka KmnO4) mg/L maks. 1,0  

6 Nitrat (sebagai NO3) mg/L maks. 44 

7 Nitrat (sebagai NO2) mg/L maks. 0,1 

8 Amonium (NH4) mg/L maks. 0,15 

9 Sulfat (SO4) mg/L maks. 200  
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10 Klorida (Cl
-
) mg/L maks. 250  

11 Fluorida (F) mg/L maks. 1  

12 Sianida (CN) mg/L maks. 0,05 

13 Besi (Fe) mg/L maks. 0,1 

14 Mangan (Mn) mg/L maks. 0,05 

15 Klor bebas (Cl2) mg/L maks. 0,1 

16 Kromium (Cr) mg/L maks. 0,05  

17 Barium (Ba) mg/L maks. 0,7  

18 Boron (B) mg/L maks. 2,4 

19 Selenium (Se) mg/L maks. 0,01  

20 Bromat  mg/L maks. 0,01 

21 Perak (Ag) mg/L maks. 0,025 

22 Kadar karbon dioksida (CO2) 

bebas  

mg/L 3000 – 5890 

23 Kadar oksigen (O2) terlarut 

awal 
**

) 

mg/L min. 40,0 

24 Kadar oksigen (O2) terlarut 

akhir 
**

) 

mg/L min 20,0 

25 Cemaran logam    

25.1 Timbal (Pb) mg/L maks. 0,005 

25.2 Tembaga (Cu) mg/L maks. 0,5  

25.3 Kadmium (Cd) mg/L maks. 0,003 

25.4 Merkuri (Hg) mg/L maks. 0,001 

26 Cemaran Arsen (As) mg/L maks. 0,01 

27 Cemaran mikroba    

27.1 Angka Lempeng total awal 
**

) koloni/mL maks. 1,0 x 10
2
 

27.2 Angka lempeng total akhir 
**

) koloni/mL maks. 1,0 x 10
5
 

27.3 Coliform  koloni/250mL TTD 

27.4 Pseudomonas aeruginosa koloni/250mL TTD 

 

2.2 Bakteri Pseudomonas aeruginosa  

2.2.1 Pengertian Bakteri Pseudomonas aeruginosa 

Bakteri Pseudomonas aeruginosa merupakan salah satu jenis 

bakteri yang tersebar di permukaan tanah dan air. Pseudomonas 

aeruginosa membentuk koloni bulat, halus dengan warna fluoresen 

kehijauan juga sering memproduksi pigmen kebiruan dan tidak 

Catatan       :   *) Air karbonisasi  

                      **) Di Pabrik 

                      **) Di Pasaran  

                    TTD : Tidak Terdeteksi 
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berfluoresen yang disebut piosianin. Tumbuh baik 35 – 42
o
C, 

pertumbuhan 42
o
C membantu membedakannya dari spesies 

pseudomonas  pada kelompok fluorescent , bersifat oksidase positif. 

Tidak meragikan karbohidrat, tetapi berbagai strain mengoksidasi. 

2.3 Klasifikasi Bakteri Pseudomonas aeruginosa  

Kingdom   : Prokaryota 

Division   : Gracilicutes  

Class    : Schizomycetes 

Order    : Eubacteriales  

Family    : Pseudomonadaceae 

Species   : P. aeruginosa  

Genus P. aeruginosa yang bergram negatif ini umumnya memiliki 

2-3 flagel polar, dan terdapat lapisan lendir polisakarida ekstra selular 

bila tumbuhan pada perbenihan tanpa sukrosa. Struktur ekstra selular bila 

tumbuh pada perbenihan tanpa sukrosa. Struktur dinding sel sama dengan 

famili Enterobacteriaceae. Strain yang diisolasi dari bahan klinik sering 

mempunyai pili untuk perlekatan pada permukaan sel dan memegang 

peranan penting  dalam resistensi terhadap fagositosis (Raharja, 2015).  

2.4 Identifikasi  Bakteri Pseudomonas  

2.4.1 Pseudomonas CFC/CN Agar  

Setiap koloni mikroba yang akan diidentifikasi harus koloni murni, 

maka digunakan media selektif untuk memudahkan identifikasi.  
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Pseudomonas CFC/CN Agar merupakan media biakan yang 

digunakan untuk isolasi bakteri P. aeruginosa. Komposisi pada 

Pseudomonas yaitu, sebagai berikut :  

1. Pepton gelatin     16,0 g 

2. Hidrolisat kasein     10,0 g 

3. Kalium sulfat (anidrat) (K2SO4)   10,0 g 

4. Magnesium klorida (anhidrat) (MgCl2)  1,4 mg 

5. Gliserol       10 mL  

6. Agar      11,0 – 18,0 g  

Pembacaan/pengamatan koloni setelah (22±2) jam dan (44±2) jam. 

P. aeruginosa akan tumbuh pada membrane filter yang diletakkan pada 

media PSA yang jika dilhat dibawah sinar UV akan menghsilkan warna 

baru selain biru/hijau (piosianin).  

Sebagai catatan, periode berkepanjangan di bawah sinar UV harus 

dihindari karena jika tidak, koloni dapat terbunuh dan gagal tumbuh pada 

media konsirmasi (Base, 2008). 

2.5 Metode Uji Bakteriologis 

2.5.1 Metode Membrane Filter 

 

Gambar 2.1 Serangkaian peralatan filtrasi yang terdiri dari : 1. Vacuum 

pump, 2. Vacuum flask, 3. Filter holder, 4. Incubator dan 5. 

Hasil. Sumber : (Pencemar, 1989) 
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Metode membrane filter merupakan metode alternatif terbaru yang 

sekarang telah banyak digunakan di beberapa pabrik besar untuk 

pemeriksaan terhadap organisme Pseudomonas aeruginosa. Metode 

membrane filter mempunyai kelebihan dalam teknik hitung koloni 

daripada metode sebelumnya, yaitu dapat menganalisa sampel dalam 

jumlah atau volume yang besar dalam waktu singkat dengan tingkat 

keakuratan yang tinggi. 

Prinsip metode membrane filter yaitu pertumbuhan P. aeruginosa 

pada penyaringan membran dengan penampakan rata dengan pinggiran 

luar terang/cerah dari bintik coklat sampai hijau hitam ditengah setalah 

dieramkan pada suhu 41,5 +- 0,5
o
C selama 72 jam dalam perbenihan yang 

cocok (Rizki, 2010).  

Penyaring membran ( membrane filter ), terbuat dari bahan mixed-

ester-cellulose ( MCE ) dengan porositas yang berbeda yaitu 0,22mm, 

0,45mm dan 0,80mm (Rizki, 2010) . Lebih disukai jika memiliki garis 

kotak (gridded). Penyaring membran ini akan diletakkan pada media 

selektif untuk mengetahui pertumbuhan bakteri dan di inkubasi pada yang 

ditentukan untuk media. Sehingga dapat dilakukan penghitungan koloni, 

koloni piosianin dianggap sebagai bakteri Pseudomonas aeruginosa, tetapi 

koloni yang berpendar lain atau koloni coklat kemerahan memerlukan uji 

konfirmasi .  

Penyaring membran juga harus mempunyai sifat tidak boleh 

menghambat pertumbuhan bakteri, tidak menghambat proses penyaringan, 

menahan bakteri pada penyaring (Rizki, 2010).
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2.5.2 Metode MPN 

Selain metode membrane filter, metode uji yang digunakan selama 

ini metode uji Most Probable Number (MPN). Dimana, metode ini 

merupakan metode yang menghitung perkiraan jumlah mikroba atau 

kuman. Prinsip dari metode ini yaitu mengencerkan sampel sampai 

tingkat konsentrasi tertentu, jika ditanam dalam tabung menunjukkan 

pertumbuhan tabung positif ditandai dengan terbentuknya gas dalam 

tabung Durham. Metode ini juga lebih cocok diterapkan dalam sampel 

yang memiliki konsentrasi <100/g atau ml. Oleh karena itu nilai MPN 

dari sampel yang tinggi umumnya tidak begitu menggambarkan jumlah 

mikroorganisme yang sebenarnya (Rizki, 2010). 

2.6 Hasil Penelitian Relevan 

Hasil penelitian yang sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata 

kandungan E. coli yang ditemukan dengan metode membrane filter lebih 

tinggi dibandingkan metode MPN yaitu, 4,46 CFU/100 dan 2,64 MPN E. 

coli/100 ml sampel. Hasil uji terhadap kandungan E. coli dengan dua metode 

menunjukkan adanya perbedaan antara metode membrane filter dan MPN. 

Hal ini menunjukkan bahwa metode membrane filter ini lebih  sensitif 

dibandingkan dengan metode MPN (Rizki, 2010).  
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BAB 3 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

3.1 Kerangka Konseptual  

Kerangaka konseptual merupakan bagian penelitian yang menyajikan teori 

yang disajikan dalam bentuk kerangka konsep penelitian (Notoatmodjo, 

2010). Pada penelitian ini keseluruhan dapat dilihat pada kerangka konseptual 

pada Gambar 3.1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 3.1 Kerangka konseptual identifikasi bakteri Pseudomonas sp. pada 

sampel AMDK 

 

 

AMDK 

Fisika Kimia Biologis 

Mikroba 

1.  

Pencemaran : 

air buangan atau 

bahan- bahan organik 

dan anorganik 

didalam air seperti 

lumpur dan bahan 

bahan buangan 

Salmonella sp. Pseudomonas 

sp. 

E. Coli 

Metode MPN Metode membrane 

filter 

 

Positif  (+) Negataif (-) 
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3.2 Penjelasan Kerangka Konsepual 

 Air minum dalam kemasan yang aman untuk kesehatan yaitu yang 

memenuhi syarat mutu AMDK yaitu fisika, kimia, dan mikrobiologi. Air 

minum dalam kemasan banyak dikonsumsi oleh masyarakat namun tidak 

semua bersih dari cemaran fisik, kimia, maupun mikrobilogi.  

 Oleh karena itu untuk mengetahui danya cemaran mikrobilogi pada 

AMDK maka dalam penelitian ini dilakukan identifikasi bakteri 

Pseudomonas aeruginosa.  

 Metode yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu metode membrane 

filter, dimana metode ini merupakan metode terbaru yang digunakan untuk 

pemeriksaan terhadap organisme E. coli pada sampel air yang akan diperiksa. 

Metode ini dianggap lebih praktis dan lebih cepat untuk mengidentifikasi atau 

analisa sampel dengan waktu yang cepat dan dalam jumlah banyak.  
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

4.1.1 Waktu Penelitian  

Penelitian ini mulai dilaksanakan bulan April 2019 sampai bulan Juli 

2019, yang diawali dari perencanaan (penyusunan proposal) sampai dengan 

penyusunan laporan akhir.  

4.1.2 Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini dilakukan di Kecamatan Jombang Kabupaten 

Jombang sedangkan identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa di  

Laboratorium Mikrobilogi Balai Riset dan Standarisasi Industri Surabaya.  

4.2  Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalalm penelitian ini adalah 

Deskriptif.  Metode deskriptif merupakan metode yang bertujuan untuk 

memaparkan atau  menjelaskan peristiwa yang berlangsung saat proses 

penelitian yang tanpa menghiraukan sesudah ataupun sebelumnya (Lestari, 

dkk, 2018). 

Peneliti menggunakan jenis desain penelitian deskriptif karena hanya 

ingin melihat ada atau tidaknya bakteri Pseudomonas aeruginosa pada 

sampel AMDK di Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang.  
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4.3 Kerangka Kerja 

 Kerangka kerja merupakan langkah yang akan dilakukan dalam penelitian 

yang berbentuk kerangka atau alur penelitian, mulai dari desain hingga 

analisis datanya (Nursalam, 2008). Kerangka kerja ini tentang identifikasi 

bakteri Peudomonas sp pada sampel AMDK dapat dilihat pada Gambar 4.1 

 

 

   

 

 

 

 

  

 

 

  

 

  

  

 

  

 

Gambar 4.1 Kerangka kerja Identifikasi Bakteri Pseudomonas sp. pada sampel 

AMDK yang dijual di Kecamatan Jombang Kota Jombang. 

 

 

Identifikasi masalah 
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Pengumpulan Data  

Identifikasi bakteri Pseudomonas sp. 

 

Pengolahan dan analisis data 

Coding, Tabulating 

Penarikan kesimpulan dan saran 

Penyusunan Laporan Akhir 

Desain Penelitian 

Deskriptif  

Sampling 

Purposive sampling 

Populasi 

Seluruh jenis air minum dalam kemasan yang ada di Kecamatan 

Jombang sebanyak 11 merk AMDK 
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4.4 Populasi Penelitian, Sampel dan Sampling 

4.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan disimpulkan (Notoatmodjo, 2010). Dalam 

penelitian ini populasi yang digunakan adalah seluruh air minum dalam 

kemasan yang dijual di Kecamatan Jombang Kota Jombang sebanyak 11 

merk.  

4.4.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah populasi (Notoatmodjo, 2014). Pada 

penelitian ini sampel yang diambil adalah 2 merk air kemasan dari 11 merk 

yang berbeda di Kecamatan Jombang Kota Jombang. 

4.4.3 Sampling 

 Sampling adalah cara mengumpulkan data yang bersifat tidak 

menyeluruh dari seluruh populasi, sehingga hanya sebagian yang diambil 

(Nursalam, 2008).  Teknik sampling dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan sumber data atau 

karakteristik tertentu.  

 Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah air minum dalam 

kemasan (AMDK) kemasan yang dijual di warung yang masa kadaluarsanya 

masih berlaku.  
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4.5 Definisi Operasional Variabel  

4.5.1 Variabel  

 Variabel adalah nilai dari obyek yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(Notoatmodjo, 2010). Variabel dalam penelitian ini adalah bakteri 

Pseudomonas sp.  

4.5.2 Definisi Operasional  

 Definisi operasional adalah untuk membatasi ruang ingkup atau pengertian 

variabel dimana atau diteliti (Notoatmodjo, 2010). Adapun definisi 

operasioanal penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.1  

Tabel 4.1 Definisi Operasional Penelitian Identifikasi Bateri Pseudomonas 

aeruginosa Pada Air Minum Dalam Kemasan  

 
No Variabel Definisi 

Operasional 

Parameter Alat Ukur Kriteria 

1.  Identifikasi 

bakteri 

Pseudomonas 

pada sampel 

AMDK.  

Pemeriksaan 

untuk 

mengetahui 

adanya bakteri 

P. Aeruginosa 

pada air minum 

dalam kemasan  

yang dijual di 

warung, yang 

masa 

kadaluarsanya 

masih berlaku   

Adanya 

warna hijau 

berpendar 

pada lampu 

UV 

Observasi 

Laboratoris 

1. Positif  

(+) 

terdapat 

bakteri  

2. Negatif 

( - ) tidak 

terdapat 

bakteri.   
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4.6 Instrumen Peneltian dan Cara Penelitian  

4.6.1 Instrumen Penelitian 

A. Alat yang digunakan :  

1. Cawan petri 

2. Bunsen 

3. Pinset steril  

4. Vacuum pump 

5. Vacuum flask 

6. Steril filter holder 

7. Inkubator  

8. Laminar air flow 

9. Hot plate  

10. Coloni counter  

11. Neraca analitik  

B. Bahan    

1. Sampel AMDK  

2. Media PSA agar 

3. Aquadest steril  

4. Alkohol 70% 

5. Suplemen CN 

4.6.2 Cara Penelitian 

A. Pembuatan Media PSA  

1. Menimbang Pseudomonas agar 16g  

2. Melarutkan Pseudomonas agar dalam 1.000mL aquadest  



18 

 

 

3. Menambah 10mL gliserol 

4. Memanaskan selama15menit  

5. Membiarkan sampai suhu ± 45 – 50
o
C  

6. Menambahkan 2mL suplement CN 

7. Menghomogenkan sampai merata, kemudan tuang dalam cawan 

petri  

B. Penanaman sampel pada media PSA 

1. Menyiapkan alat dan bahan  

2. Meletakkan membrane filter pada filter holder 

3. Menuang 250ml sampel pada membrane cellulose ester steril 

4. Memindahkan membrane cellulose ester di atas cawan petri 

menggunakan pinset steril  

5. Menginkubai pada (36 ± 2) 
o
C selama ( 44 ± 4) jam  

C. Pengamatan membrane   

1. Mengamati pertumbuhan pada membrane sesudah ( 22 ± 2) jam dan 

( 44± 4) jam  

2. Menghitung semua koloni yang menghasilkan warna biru/hijau 

(piosianin) sebagai Pseudomonas aeruginosa terkonfirmasi 

4.7 Pengolahan dan Analisis Data  

4.7.1 Pengolahan Data  

 Pengolahan data merupakan dapat dilakukan dengan dengan beberapa 

cara yaitu, Coding dan Tabulating 
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a. Coding  

 Merupakan upaya yang dilakukan untuk memberikan kode dengan 

huruf ataupun angka terhadap data (Notoatmodjo, 2010).  Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan kode sampel AMDK sebagai berikut  :  

1. Air minum 1 : kode 1 

2. Air minum 2 : kode 2 

b. Tabulating  

 Merupakan informasi yang diperoleh dari penelitian terhadap sampel 

yang dimasukkan kedalam tabel, sesusai variabel yang diolah sesuai 

dengan tujuan penelitian yang diinginkan (Notoatmodjo, 2010). Dalam 

penelitian ini hasil akan di disajikan dalam bentuk tabel yang 

menggambarkan hasil identifikasi bakteri pada air minum dalam kemasan.  

4.7.2 Analisis Data  

    Prosedur analisis data merupakan proses untuk memilih beberapa 

sumber maupun permasalahan yang sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan (Notoatmodjo, 2010).  

  Setelah dilakukan pemeriksasan hasil yang diperoleh disesuaikan 

dengan kategori dengan ketetapan yang harus dipenuhi yaitu hasil positif 

dijumlah ada berapa dan ada berapa hasil yang negatif. Masing – masing 

hasil yang diperoleh dihitung dengan menggunakan rumus :  
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Keterangan :  

P : Persentase 

f : Frekuensi sampel yang positif adanya bakteri P. Aeruginosa 

N: Jumlah sampel yang diteliti  

Setelah diketahui presentase dapat dinyatakan dengan kriteria sebagai 

berikut :  

0%  : Tidak  

1-25%  : Sebagian kecil  

26-49% : Hampir setengah 

50%  : Setengah 

51-75% : Sebagian besar 

76-99% : Hampir seluruhnya 

100%  : Seluruhnya   

4.7.3 Penyajian Data  

 Penyajian data pada penelitian ini akan disajikan dalam bentuk 

tabel yang menunjukkan ada atau tidaknya bakteri dalam sampel air minum 

dalam kemasan botol 

. 

P =  x 100 % 
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 BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

5.1 Gambaran Umum Tempat Uji Bakteri  

 BARISTAND ( Balai Riset Dan Standarisasi Industri Surabaya) sebagai 

unit pelaksanaan teknis yang mengenai penelitian dan pengembangan industri 

elektronika telematika, berperan dalam melaksanakan kebijakan pengembangan 

industri elektronika telematika di Indonesia. BARISTAND berlokasi di Jl. Jagir 

Wonokromo No. 360 Surabaya. BARISTAND memiliki tiga laboratorium yaitu, 

laboratorium kimia, laboratorium lingkungan dan laboratorium mikrobiologi. 

Laboratorium mikrobilogi di BARISTAND memiliki alat dan bahan yang 

lengkap, selain alat dan bahan yang lengkap ruangan juga bersih dengan fasilitas 

AC dan fentilasi yang memadai sehingga peniliti merasa nyaman dalam 

melakukan penelitian.  

5.2 Data Hasil Penelitian dan Pembahasan  

5.2.1 Data Hasil Penelitian  

   Pada penelitian identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa pada 

air minum dalam kemasan mengunakan metode membran filter dengan 

kriteria yang telah ditentukan dapat dilihat pada tabel 5.1. 
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Tabel 5.1 Hasil Identifikasi Bakteri Pseudomonas Aeruginosa Pada Air        

Minum Dalam Kemasan di Warung Sekitar Kampus STIKes ICMe 

Jombang Pada Bulan Agustus 2019  

 
No.  Parameter uji  Satuan  Kode air  Syarata 

mutu air 

mineral SNI 

3553 : 2015  

Metode uji  

Kode 1  Kode 

2  

1.  Peudomonas 

aeruginosa  

Koloni/250ml TTD TTD TTD Membrane 

filter (SNI 

3554 : 

2015 butir 

3.28  

Sumber : Data Primer Agustus 2019 

Keterangan :  

1. TTD : Tidak terdeteksi  

5.2.2 Pembahasan 

    Air mineral dalam kemasan yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari warung yang ada di sekitar kampus STIKes ICMe Jombang. 

Hasil pelitian menunjukkan bahwa sampel air minum dalam kemasan tidak 

terdeteksi adanya bakteri Pseudomonas aeruginosa.   

  Menurut peneliti identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa yang 

menggunakan metode membran filter ini tidak terdeteksi dalam sampel 

dikarenakan kemasan air minum dalam kemasan ini masih bagus dan  

disimpan sesuai dengan standart serta masih dalam jangka konsumsi ( tidak 

kadaluarsa).   

  Selain penyimpanan yang sesuai dengan standart, faktor lain yang 

mempengaruhi tidak ditemukannya bakteri Pseudomonas aeruginosa yaitu 

pengawasan internal yaitu dilakukan oleh produsen atau penyelenggara, 

maupun pengawasan eksternal yaitu dilakukan oleh Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota (Raharja, 2015). Sehingga sampel air minum dalam 
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kemasan ini dinyatakan layak minum karena memenuhi syarat mutu air 

minum dalam kemasan SNI 3553 : 2015.  

  Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rizki (2007) yang dilakukan di Banda Aceh melakukan pemeriksaan 

dengan dua metode yaitu metode MPN dengan metode membrane filter. 

Hasil menunjukkan positif mengandung E. coli pada sampe air minum 

dalam kemasan isi ulang. Dan rata kandungan E. coli lebih tinggi 

dibandingkan dengan metode MPN.  

  Faktor yang menyebabkan kualitas tidak memenuhi syarat kesehatan 

meliputi adanya kontaminasi pada peralatan pengolahan air minum, sistem 

distribusi, dan suhu yang tepat dapat mendukung pertumbuhan bakteri 

(Rizki, 2007 ) 

  Salah satu cara untuk menghindari terjadinya cemaran bakteri 

Pseudomonas aeruginosa pada air minum dalam kemasan yaitu dengan 

dilakukannya pengawasan dan pengecekan alat produksi secara rutin oleh 

produsen. Selain itu pengecekan berkala dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota atau dari cara penyimpanan yang dilakukan oleh distributor  

yang sesuai dengan standart. Kemudian untuk konsumen sebaiknya lebih 

selektif memilih air minum dalam kemasan, contohnya melihat batas jangka 

konsumsi, kemudian melihat kemasan dari produk tersebut.  
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Penelitian  ini dapat disimpulkan bahwa air minum dalam kemasan 

tidak mengandung bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

6.2 Saran  

6.2.1 Bagi Masyarakat  

Mayarakat disarankan untuk  memilih air minum dalam kemasan, 

dan memperhatikan batas jangka konsumsi.  

6.2.2 Bagi Tenaga Kesehatan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk 

kegiatan pengabdian masyarakat dosen.  

6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian agar ditindak lanjuti untuk mengidentifikasi 

bakteri E. coli pada air minum layak konsumsi.  
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